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Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah  

niscaya dia akan melihat balasannya,  

dan barangsiapa mengerjakan keburukan seberat dzarrah  

niscaya dia akan melihat balasannya. 

(Q.S. Az-Zalzalah: 7-8) 
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Bacalah Al-Qur’an, karena ia akan datang pada hari kiamat  

memberikan syafaat kepada pembacanya. 

(H.R Muslim)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Jamaluddin M Marki, “Keutamaan Membaca Al-Qur’an”, dalam laman 

kemenag.go.id/read/keutamaan-membaca-al-qur’an-9n4na diunduh tanggal 24 Desember 2022 pukul 
11.59 WIB.   
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HALAMAN ABSTRAK   

Siti I’anatush Shalihah, “Evaluasi Pelaksanaan Program Tahfidz Kelas 3B MI 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”. Skripsi. Program Studi S1 Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2022. 

Latar belakang dalam penelitian ini: (1) Latar belakang sekolah yang berbasis 

pondok pesantren sehingga banyak diminati para orangtua yang ingin menyekolahkan 

anak di sekolah dengan basis agama Islam, (2) Program tahfidz merupakan program 

unggulan di MI Nurul Ummah (3) Kelas 3B memiliki rata-rata usia 9 tahun dimana 

usia tersebut anak sudah memiliki rasa ingin tahu dan mampu membangun komunikasi. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana pelaksanaan 

program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada aspek konteks, 

(2) bagaimana pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede pada 

aspek input, (3) bagaimana pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta pada aspek proses, (4) bagaimana hasil (produk) pada 

pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui evaluasi konteks pada pelaksanaan 

program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, (2) mengetahui 

evaluasi input pada pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta, (3) mengetahui evaluasi proses pada pelaksanaan program tahfidz kelas 

3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, (4) mengetahui evaluasi produk pada 

pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 

Penelitian ini menggunakan jenis evaluasi model CIPP (Context, Input, 

Process, Product) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini meliputi: observasi lapangan, catatan lapangan hasil 

wawancara dan dokumen-dokumen pendukung, dengan triangulasi sumber sebagai 

teknik pengecekan keabsahan data. Objek penelitian ini adalah evaluas\i pelaksanaan 

program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber data 

dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian dari evaluasi pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta adalah: (1) hasil evaluasi konteks pada  program tahfidz 
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Al-Qur’an kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede menunjukkan bahwa program telah 

memiliki tujuan dan perencanaan yang jelas, (2) hasil evaluasi input program tahfidz 

kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki 

guru telah memadai, secara keseluruhan antusiasme menghafal siswa cukup tinggi, 

sarana yang sudah lengkap dan prasarana sudah cukup memadai, (3) hasil evaluasi 

proses program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan pelaksanaan program berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

yang telah direncanakan, (4) hasil evaluasi produk (hasil) menunjukkan bahwa target 

telah tercapai diantaranya para siswa memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

baik dan telah mencapai hafalan yang telah ditentukan oleh setiap guru pengampu 

dalam setiap kelompok A, B dan C. 

Kata Kunci; Evaluasi Program, Tahfidz Al-Qur’an, Model Evaluasi CIPP.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses transfer pengetahuan dari pendidik kepada 

siswa yang dilakukan secara sadar untuk mewujudkan dan mengembangkan 

potensi siswa, baik dari segi kecerdasan, keterampilan, pengendalian diri, dan 

spiritual keagamaan. Ada banyak jenjang instansi sekolah di Indonesia ini, salah 

satunya adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI). Madrasah Ibtidaiyah setara dengan 

Sekolah Dasar. Seperti yang sudah disebutkan dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2018 tentang Wajib Belajar, dalam poin 4. 

Dalam peraturan tersebut salah satunya disebutkan bahwa “Madrasah Ibtidaiyah 

yang selanjutnya disebut MI adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal 

yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada 

jenjang pendidikan dasar, di dalam pembinaan Menteri Agama.”1 

Dari setiap instansi sekolah atau madrasah, tentu banyak program-program 

yang dijalankan, baik program unggulan maupun program pendukung. Program 

disini maksudnya adalah perwujudan dari suatu kebijakan yang berlangsung dalam 

proses yang berkelanjutan dan melibatkan sekelompok orang.2 Tentunya, 

keseluruhan program tersebut memiliki tujuannya masing-masing. Adapun untuk 

mengetahui apakah program tersebut telah mencapai tujuannya, maka diperlukan 

adanya evaluasi program. Definisi evaluasi program menurut Ralph Tyler yaitu, 

sebuah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat 

terealisasikan. Selain Ralph Tyler, ada dua ahli yang juga mengemukakan terkait 

pengertian dari evaluasi program, yakni Cronbach dan Stufflebeam. Mereka 

berpendapat bahwa evaluasi program memiliki pengertian yaitu upaya 

menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.3 

Dalam evaluasi program, pelaku evaluasi atau sering disebut dengan 

evaluator dapat mengamati kondisi pelaksanaan program dengan cara 

 
1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47 Tahun 2018 Tentang Wajib Belajar (diambil 

dari: https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/16437/PP%2047%202008.htm) pada Selasa, 08 Februari 2022 

pukul 10.57 WIB. 
2 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar, “Evaluasi Program Pendidikan” (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), hlm. 3 
3 Ibid., hlm. 5 

https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/16437/PP%2047%202008.htm
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mengumpulkan data. Apabila data sudah terkumpul, evaluator dapat mengetahui 

apakah program sudah terlaksana dengan baik dan berjalan sesuai dengan tujuan. 

Jika belum tercapai sesuai dengan tujuan, maka evaluator terus mencaritahu di 

mana letak kekurangan dan apa saja penyebabnya. Setelah tuntas, evaluator 

memberikan masukan dari hasil evaluasi program tersebut kepada pengambil 

keputusan. Pengambil keputusan disini biasanya adalah pembuat kebijakan dari 

program tersebut. Dengan memberikan masukan hasil evaluasi tersebut, maka 

pengambil keputusan dapat membuat keputusan terkait program yang dijalankan. 

Akankah   dilanjutkan, diperbaiki, diperluas, atau diberhentikan.  

Ada banyak model dalam evaluasi program, maka dalam menentukan 

pilihan model tersebut harus disesuaikan dengan program yang hendak dievaluasi. 

Dengan menggunakan model evaluasi program yang sesuai, tentunya akan 

mempermudah evaluator dalam menentukan kebijakan dalam suatu program. CIPP 

Evaluation Model adalah model evaluasi program yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam, dkk di Ohio State University. CIPP merupakan singkatan dari empat 

huruf awal yakni Context, Input, Process, dan Product.4 Salah satu prinsip model 

evaluasi CIPP adalah menyeluruh. Maka model evaluasi CIPP ini sejalan dengan 

prinsip evaluasi pada undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 58 ayat 1 dan 2 

yang menyatakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan pemantauan dan penilaian 

terhadap proses serta kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh lembaga 

mandiri serta berkesinambungan, berkala, menyeluruh, transparan, dan sistematik 

untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan.5 Model CIPP ini juga 

berorientasi pada peningkatan program. Selain itu, model ini juga dapat dilakukan 

saat program belum dimulai dan selama program berlangsung.6 Maka, model yang 

tepat untuk melangsungkan evaluasi program dalam penelitian ini adalah model 

evaluasi CIPP.  

Tahfidz Al-Qur’an atau menghafal Al-Qur’an adalah usaha untuk 

“memelihara” Al-Qur’an dalam diri dengan cara menghafalnya.7 Menghafal Al-

 
4 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar, “Evaluasi Program Pendidikan” (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018) hlm. 7 
5 Septi Eka Putri, “Evaluasi Program Tahfidz Qur’an Di SD IT Harapan Bangsa Natar Lampung 

Selatan”, Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019) hlm. 7-8 
6 Ihwan Mahmudi, “CIPP: Suatu Model Evaluasi Program Pendidikan”, Jurnal At-Ta’dib, Vol. 6, 

No. 1, 2011, hlm. 119. 
7 Abdul Lathif, “Optimalisasi Program Tahsin-Tahfidz Dalam Full Day School Di MI Nurul 

Ummah Untuk Membina Akhlak Siswa”, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020) hlm. 11 
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Qur’an bukanlah suatu hal yang sangat sulit, namun membutuhkan kesabaran dan 

ketelatenan di dalamnya. Akan menjadi sebuah kemuliaan bagi siapa saja yang mau 

belajar menghafal dan mengamalkan isi Al-Qur’an. Tidak heran jika banyak 

lembaga pendidikan formal yang menjadikan program tahfidz Al-Qur’an ini 

sebagai program unggulan. Salah satu lembaga pendidikan formal yang 

menjadikan program tahfidz Al-Qur’an sebagai program unggulan adalah MI Nurul 

Ummah Kotagede Yogyakarta.  

MI Nurul Ummah merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah 

naungan Yayasan Pendidikan Bina Putra yang pada dasarnya adalah sebuah 

pondok pesantren Nurul Ummah. Hal itu menjadi salah satu faktor terbentuknya 

program tahfidz Al-Qur’an ini sebagai kurikulum muatan lokal. Karena berada di 

bawah naungan pondok pesantren, tentu kurikulum yang digunakan juga tidak jauh 

dari kurikulum pondok. Selain itu, adanya program tahfidz ini guna menjawab 

kebutuhan para orangtua terhadap kemampuan anaknya di bidang keagamaan 

khususnya Al-Qur’an. Dengan begitu, terpilihlah program tahfidz Al-Qur’an ini 

sebagai program unggulan sebagaimana selaras dengan program pondok yang 

sebelumnya.8 

Program tahfidz Al-Qur’an ini merupakan salah satu program unggulan 

yang dimiliki oleh MI Nurul Ummah. Karena berbasis pondok pesantren, MI Nurul 

Ummah memiliki harapan untuk menghasilkan lulusan yang mampu menghafal Al-

Qur’an sebanyak 10 juz selama 6 tahun pendidikan dan mampu bersaing dengan 

lulusan Madrasah/ Sekolah lain baik Nasional bahkan Internasional. Program ini 

juga masuk kedalam salah satu misi MI Nurul Ummah yakni “Menjadikan Al-

Qur’an sebagai pedoman hidup melalui program dan pembiasaan muroja’ah Al-

Qur’an”. Pada dasarnya program tahfidz Al-Qur’an berjalan beriringan dengan 

tahsin. Sebelum masuk ke pembelajaran, terlebih dahulu diadakan tahsin dengan 

tujuan untuk memberikan bekal awal kepada siswa yang belum bisa membaca Al-

Qur’an. Apabila sudah selesai di pembelajaran tahsin, maka siswa lanjut ke jenjang 

program selanjutnya yaitu program tahfidz Al-Qur’an.  

 
8 Sulis Wahidin, “Implementasi Pembelajaran Muatan Lokal (Tahfidz Al-Qur’an) Di Kelas V MI 

Nurul Ummah Kotagede Tahun Ajaran 2019/2020”, Skripsi, (Yogyakarta, Universitas Alma Ata, 2020), 

hlm. 5 
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Sebelum pandemi COVID-19, kegiatan dilakukan sehari sebanyak dua kali, 

pada pagi hari sebelum kegiatan belajar mengajar dan siang hari setelah agenda 

tidur siang di MI Nurul Ummah. Karena MI Nurul Ummah menerapkan sistem full 

day school, maka diadakan agenda tidur siang terhadap siswanya. Akan tetapi, 

semenjak pandemi COVID-19, full day school ini tidak lagi aktif.  Sebelum dzuhur, 

siswa sudah dipulangkan. Hal tersebut tentu berdampak terhadap pelaksanaan 

program MI Nurul Ummah. Dikarenakan pandemi COVID-19, program ini cukup 

dilaksanakan pada saat sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, pukul 07.00-

07.50 WIB. Kegiatan biasanya dilakukan di ruang kelas dan juga masjid yang ada 

di lingkungan MI Nurul Ummah.  

Berdasarkan hasil pra penelitian yang peneliti lakukan di kelas 3B MI Nurul, 

peneliti mendapati beberapa sarana yang diberikan bagi siswa dalam kegiatan 

tahfidz Al-Qur’an yaitu buku kontrol hafalan/ buku setoran. Buku setoran berguna 

untuk mengetahui bagaimana proses perkembangan dari setiap siswa. Karena keti  

ka sudah di rumah, guru sudah tidak bisa lagi memantau kegiatan siswa khususnya 

muroja’ah siswa. Maka dari itu, buku setoran/ buku kontrol hafalan dapat menjadi 

salah satu acuan guru dalam memantau perkembangan siswa. Selain buku setoran/ 

buku kontrol hafalan, program tahfidz Al-Qur’an ini juga dibersamai oleh guru-

guru yang mumpuni. Selain sarana yang diberikan, peneliti juga menemukan 

beberapa kesenjangan dalam pelaksanaan program ini, diantaranya siswa ribut saat 

di dalam ruangan, siswa sering meminta izin keluar ruangan, ruang kelas yang 

kotor dan ramai karena terlalu banyak pengguna. Adapun kelas 3 merupakan 

pertengahan antara kelas bawah dan kelas atas. Kelas ini memiliki rata-rata usia 9 

tahun, sebagaimana jika dilihat dari psikologinya, usia 9 tahun mulai memiliki rasa 

ingin tahu.9 Selain itu, usia 9 tahun merupakan usia terakhir dari masa kanak-kanak 

tingkat tengah, sebelum memasuki masa kanak-kanak tingkat akhir yaitu usia 10 

tahun.10 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan evaluasi 

terhadap program tahfidz yang ada di MI Nurul Ummah, yaitu dengan judul 

“Evaluasi Pelaksanaan Program Tahfidz Kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede 

Yogyakarta”.  

 
9 Fadhilah Suralaga, “Psikologi Pendidikan Implikasi dalam Pembelajaran” (Depok: Rajawali Pers, 

2021) hlm. 49 
10 Meriyati, “Memahami Karakteristik Anak Didik” (Bandar Lampung: Fakta Press, 2015) hlm. 13 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana evaluasi pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta pada aspek konteks? 

2. Bagaimana evaluasi pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta pada aspek input? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta pada aspek proses? 

4. Bagaimana evaluasi hasil (produk) pada pelaksanaan program tahfidz kelas 3B 

MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian 

evaluasi ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada aspek konteks. 

b. Untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada input. 

c. Untuk mengetahui evaluasi pelaksanaan program tahfidz kelas 3B MI 

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada aspek proses. 

d. Untuk mengetahui evaluasi hasil (produk) pada pelaksanaan program 

tahfidz kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan saran maupun 

rekomendasi dan juga informasi bagi madrasah yang bersangkutan 

khususnya dan bagi yang membutuhkan pada umumnya, terkait 

evaluasi pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an menggunakan model 

evaluasi CIPP.  

2) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi inspirasi dan adanya 

pembaharuan dan perbaikan untuk penelitian yang selanjutnya, 

terkhusus mengenai program evaluasi pelaksanaan program tahfidz Al-

Qur’an menggunakan model evaluasi CIPP. 
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b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Madrasah: Dapat menjadi motivasi, masukan, bahan 

pertimbangan untuk melakukan perbaikan dalam mengambil keputusan 

atau kebijakan selanjutnya dalam program tahfidz Al-Qur’an 

khususnya, dan program lain pada umumnya.  

2) Bagi Kepala Madrasah: Dapat digunakan sebagai masukan dalam 

memberikan supervisi kepada guru. 

3) Bagi Guru: Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi program, sehingga 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an dapat ditingkatkan dan 

berjalan dengan efektif.  

4) Bagi Peneliti: Dapat digunakan sebagai bahan pelatihan bagi diri 

sendiri dalam pembelajaran dan penelitian yang bersifat ilmiah guna 

menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti mengenai 

evaluasi pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an. 

5) Bagi Pembaca: Dapat menambah wawasan baru mengenai evaluasi 

pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an dengan menggunakan model 

CIPP.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan        

 Berdasarkan penelitian tentang Evaluasi Pelaksanaan Program Tahfidz 

Kelas 3B MI Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Sebagaimana yang telah 

diuraikan di bab empat, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa: 

1. Evaluasi konteks pada program tahfidz Al-Qur’an yaitu memiliki tujuan dan 

perencanaan yang jelas. Kelebihan pada program ini adalah adanya semangat 

yang besar dari siswa untuk terus mengasah kemampuannya dalam membaca 

dan menghafal Al-Qur’an. Kelemahannya adalah adanya beberapa siswa yang 

masih belum mencapai target yang diberikan guru pengampu dalam kelompok 

tertentu.  

2. Evaluasi input pada program tahfidz Al-Qur’an adalah kompetensi yang 

dimiliki guru pengampu program tahfidz Al-Qur’an sudah sesuai karena 

memiliki kemampuan yang memadai dalam bidang Al-Qur’an. Sedangkan para 

siswa dalam mengikuti program tahfidz ini secara keseluruhan memiliki 

antusias menghafal yang cukup tinggi. Selain itu, dari sisi sarana sudah lengkap 

karena ada Al-Qur’an, buku kontrol hafalan, buku tahsin dan papan tulis. Dari 

prasarana juga sudah cukup memadai karena terdapat ruang kelas dan masjid 

sebagai tempat pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an.  

3. Evaluasi proses pada program tahfidz Al-Qur’an yaitu secara keseluruhan 

pelaksanaan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Program tahfidz Al-Qur’an dilaksanakan sebanyak 5 kali dalam satu minggu, 

dengan rincian perharinya sebanyak 2 kali yaitu pagi pukul 07.30-08.30 WIB 

dan sore pukul 14.30-15.30 WIB. Hambatan yang ditemui diantaranya 

beberapa siswa yang sulit dikondisikan, pelaksanaan yang terkadang molor dari 

segi waktu, ruang kelas yang terkadang kotor dan masjid yang suasananya 

seringkali ramai. Langkah yang dilakukan diantaranya mencari guru pengampu 

yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa, menghimbau kepada guru dan 

siswa agar selalu on time memulai kegiatan tahfidz Al-Qur’an, menjaga situasi 

dan kondisi tempat yang digunakan untuk pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an.    
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4. Evaluasi produk/hasil pada program tahfidz Al-Qur’an yaitu target yang telah 

tercapai diantaranya para siswa memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an 

yang baik dan telah mencapai hafalan yang telah ditentukan oleh setiap guru 

pengampu dalam setiap kelompok A, B dan C. 

B. Rekomendasi 

Penelitian ini merekomendasikan agar program tahfidz Al-Qur’an di kelas 3B 

MI Nurul Ummah tetap dilanjutkan dengan memperbaiki beberapa hal yaitu, 

sekolah merealisasikan rencana untuk menambah prasarana atau tempat untuk 

pelaksanaan program, sehingga setiap kelompok memiliki ruang masing-masing 

agar situasi kelas tetap terjaga, melakukan ice breaking saat memulai kegiatan 

dengan tujuan untuk menciptakan semangat siswa, memberikan sertifikat sebagai 

bentuk reward terhadap siswa, memiliki SOP yang berbentuk hard file, sehingga 

mudah untuk diakses, baik dari warga MI Nurul Ummah, maupun tamu yang 

memiliki kepentingan terhadap program tahfidz, membuat jadwal tertulis untuk 

program tahfidz dan tahsin. 
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